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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Pembelajaran drama di SMP masih berlangsung kurang maksimal. Model pembelajaran drama yang digunakan 

juga masih sangat terbatas. Salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model 

kooperatif Modeling the Way. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana: kebutuhan pengembangan, 

prinsip pengembangan, prototipe, dan keefektifan model Modeling the Way . Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, merumuskan prinsip pengembangan, mengembangkan prototipe, 

dan mengidentifikasi keefektifan model Modeling the Way. Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian 

R&D. Langkah penelitian ini adalah studi literatur, analisis kebutuhan pengembangan, pengembangan model, uji 

validasi, revisi, penerapan, revisi, pengembangan model akhir. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui 

angket, jurnal, lembar pengamatan, lembar uji validasi, dan teknik tes. Instrumen yang digunakan adalah angket 

analisis kebutuhan pengembangan, lembar uji validasi, observasi, motivasi,  dan kreativitas peserta didik, serta 

lembar tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kebutuhan, uji validasi ahli, dan 

teknik analisis data uji coba terbatas Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Kebutuhan pengembangan 

model Modeling the Way  adalah diskusi, guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang  dipelajari, 

dan peserta didik memberikan evaluasi terhadap temannya. Prinsi model ini adalah kerja sama,  kreativitas 

individu, dan naskah drama bermuatan pendidikan karakter. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
During this learning in junior high drama still going on less than the maximum. Learners must find their own 

practice and role-play techniques. Examples of dramatic play techniques demonstrated by the teacher is still 

less than the maximum . In fact, sometimes the teacher does not show an example of dramatic play. Learning 

model used drama is still very limited. Often learners immediately given the task to find, read, and understand a 

play, then play the drama. This way tends to make the learners with the drama portrayed crudely, the extent of 

carrying out the task of the teacher. The research was conducted by the research design R & D. Step of this 

research is the study of literature, development needs analysis, model development, validation testing, revision, 

implementation, revision, development of the final model. Subject of this research is the development of models 

of Modeling the Way. Techniques of data collection conducted through questionnaires, journals, observation 

sheets, test sheets validation, and testing techniques. The instrument used was a questionnaire analyst needs 

development, validation test sheets, observation, motivation, and creativity of learners, as well as test pieces. 

The data analysis technique used is the technique of data analysis needs, expert validation test, and test data 

analysis techniques are limited. 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan prestasi belajar peserta 

didik tidak lepas dari upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

Perubahan kurikulum juga menuntut 

konsekuensi perubahan dalam paradikma 

pembelajaran. Perubahan itu juga harus 

diikuti oleh guru yang bertanggung jawab 

atas penyelenggaraan pembelajaran di 

sekolah. Salah satu paradikma pembelajaran 

itu adalah orientasi pembelajaran yang 

semula perpusat pada guru (teacher 

centered) beralih menjadi pusat peserta 

didik (student sentered); metodologi yang 

semula lebih banyak bersifat ekspositori 

berubah menjadi partisipori; dan 

pendekatan yang semula didominasi 

pendekatan tekstual berganti menjadi 

pendekatan kontekstual (Trianto2011:8). 

Oleh karena itu, mutlak bagi guru dapat 

memilih model dan metode pembelajaran 

dengan tepat, yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran maupun karakteristik peserta 

didik. 

Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat juga harus diterapkan dalam 

pembelajaran bermain drama karena 

berperan atau bermain drama termasuk 

aspek berbahasa yang sangat penting, 

melalui kegiatan bermain drama, seseorang 

mampu mencurahkan ide, gagasan-gagasan 

baru, serta berbagai pengetahuan lewat 

bermain peran atau drama. Dengan 

demikian, bermain drama menjadi salah 

satu sarana komunikasi untuk mengasah 

diri dalam berkomunikasi terutama mental 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran drama mempunyai 

peran yang penting untuk melatih peserta 

didik mengasah kemampuan berekspresi 

dalam seni peran. Pembelajaran drama juga 

berfungsi untuk melatih kepekaan karakter 

peserta didik dalam menghadapi setiap 

permasalahan yang ada. Kegiatan 

memerankan tokoh dalam bermain drama 

dapat mengasah mental peserta didik. 

Dengan memerankan tokoh tertentu, 

peserta didik dapat memahami berbagai 

karakter tokoh yang diperankannya. Dengan 

demikian, peserta didik akan terlatih untuk 

dapat terus mengaktualisasikan diri dalam 

lingkungannya. 

Dalam pembelajaran bermain drama, 

peserta didik belajar untuk selalu 

mengembangkan potensi yang dimiliki yaitu 

suara, gerak tubuh, emosi, ekspresi, dan 

penjiwaan. Peserta didik tidak hanya 

berperan sesuai dengan karakternya 

masing-masing, tetapi dituntut untuk 

memahami karakter tokoh yang diperankan. 

Melalui pemahaman terhadap karakter 

tokoh yang akan diperankan, peserta didik 

belajar untuk memahami karakter orang 

lain. Pemahaman terhadap karakter orang 

lain ini melatih peserta didik belajar untuk 

tidak memandang persoalan dari satu sudut 

pandang saja. Dengan bermain drama, 

peserta didik juga akan belajar memahami 

karakter yang baik dan buruk. Pemahaman 

terhadap masing-masing karakter tokoh, 

akan sangat berguna dalam kehidupannya 

kelak. 

Selama ini pembelajaran drama di 

SMP masih berlangsung kurang maksimal. 

Pemberian materi yang berkaitan dengan 

kemampuan memerankan tokoh drama 

masih kurang. Peserta didik harus mencari 

dan mempraktikkan sendiri teknik-teknik 

bermain drama. Contoh teknik bermain 

drama yang ditunjukkan oleh guru masih 

kurang maksimal. Bahkan terkadang guru 

tidak menunjukkan contoh bermain drama. 

Model pembelajaran drama yang digunakan 

juga masih sangat terbatas. Seringkali 

peserta didik langsung mendapat tugas 

untuk mencari, membaca, dan memahami 

naskah drama, kemudian memerankan 

drama tersebut. Cara seperti ini cenderung 

membuat peserta didik memerankan tokoh 

drama dengan asal-asalan, sebatas 

melaksanakan tugas dari guru. 

Selain karena terbatasnya 

kemampuan dan teknik bermain peran yang 
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dimiliki oleh guru, kendala lain kurang 

maksimalnya pembelajaran drama adalah 

pemilihan model pembelajaran yang kurang 

sesuai. Selama ini pembelajaran drama yang 

dilakukan di SMP adalah model role playing. 

Dalam model pembelajaran ini, peserta 

didik langsung diminta memainkan peran 

secara bergantian, dengan demikian kualitas 

pembelajaran bermain drama kurang 

maksimal, karena peserta didik tidak 

diberitahu terlebih dahulu teknik dan 

contoh bermain drama yang baik. Kondisi 

ini mengakibatkan kualitas pembelajaran 

bermain drama kurang maksimal. Ada 

beberapa kompetensi peserta didik yang 

tidak dapat tercapai, antara lain, peserta 

didik kesulitan ketika diminta untuk 

membaca naskah atau memerankan 

karakter tokoh yang ada di dalam naskah 

drama.  

Pengembangan model kooperatif 

Modeling the Way dengan teknik Rendra 

dalam pembelajaran bermain drama yang 

bermuatan pendidikan karakter ini 

dirancang dapat menberikan bimbingan dan 

respons balik secara langsung, tetapi 

rancangannya dibentuk agar dapat 

meningkatkan aktivitas dan partisipasi 

peserta didik secara aktif mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai pada 

evaluasi pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama dalam memecahkan 

permasalahan pembelajaran. Dengan 

demikian, melalui pengembangan model 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik 

mampu meningkatkan ketrampilan bermain 

drama dengan baik dan pada gilirannya 

akan tertanam karakter luhur yakni sifat 

saling menghormati, menghargai perbedaan, 

bekerja keras, jujur, dan siap untuk berfikir 

kreatif dan inovatif dikemudian hari. 

 

Kajian Pustaka 

Penelitian pengembangan model 

kooperatif modeling the way dengan teknik 

Rendra pada pembelajaran bermain drama 

bermuatan pendidikan karakter belum ada. 

Penelitian selalu beranjak dari penelitian 

yang sudah ada, karena suatu penelitian 

yang mengacu pada penelitian lain akan 

menjadi dasar dalam penelitian selanjutnya. 

Dengan demikian, peninjauan terhadap 

penelitian sebelumnya sangatlah penting, 

sebab bisa digunakan untuk mengetahui 

relevansi penelitian yang telah lampau 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Selain itu, peninjauan penelitian sebelumnya 

dapat digunakan untuk membandingkan 

seberapa besar keaslian dari penelitian yang 

akan dilakukan. 

Penelitian-penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh: 

Tomkins (1998), Doyin (2001), Haryono 

(2005), Amini (2005), Siburian (2007), 

Lanjari (2007), Nuraeni (2008), Kusmalina 

(2010), Nurasia (2010), Taridi ( 2012).  

Perhatian masyarakat terhadap 

kondisi kehidupan yang penuh dengan 

pelanggaran terhadap nilai-nilai kebenaran 

telah banyak dilakukan. Beberapa peneliti, 

mengidentifikasi bahwa sumber dari 

permasalahan tersebut adalah buruknya 

karakter masyarakat. Salah satu upaya 

pembinaan terhadap karakter peserta didik, 

dilakukan melalui pembelajaran bermain 

drama.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Bagaimanakah kebutuhan 

pengembangan model kooperatif Modeling 

the Way dengan teknik Rendra pada 

pembelajaran bermain drama bemuatan 

pendidikan karakter bagi peserta didik SMP 

kelas VIII? 

Bagaimanakah prinsip-prinsip 

pengembangan model kooperatif Modeling 

the Way dengan teknik Rendra dalam 

pembelajaran bermain drama bemuatan 

pendidikan karakter bagi peserta didik SMP 

kelas VIII? 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa 

memberi kreativitas guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran bermain drama  

terutama pada siswa SMP, karena dalam 

pengembangan model kooperatif Modeling 

The way dan teknik Rendra ini peserta didik 

diminta lebih aktif dan pembelajaran di 

dalamnya mengandung pendidikan 

karakter. 

 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini menambah 

khazanah keilmuan tentang model 

pembelajaran bermain drama dan teknik 

bermain drama. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk menerapkan 

alternatif model pembelajaran. Dalam 

penelitian ini diuraikan berbagai teknik 

bermain drama yang bisa dijadikan bahan 

rujukan bagi guru untuk memilih materi 

teknik bermain drama. Dengan demikian,  

guru tidak lagi bingung dengan materi 

teknik bermain drama yang sesuai untuk 

tingkat peserta didik SMP. Peserta didik 

diharapkan memiliki pengetahun tentang 

teknik bermain drama. Dengan demikian, 

kemampuannya dalam bermain drama 

menjadi lebih baik. Bagi sekolah, hasil 

penelitian ini bisa menambah wawasan 

tentang model pembelajaran bermain drama 

dan teknik bermain drama. Melalui 

penambahan wawasan tersebut diharapkan 

prestasi belajar siswa pada materi bermain 

drama semakin meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

desain penelitian Research and 

development (R&D). R&D adalah suatu 

proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Sukmadinata 2005:164-165).  Menurut 

Borg and Gall (1989:782), terdapat sepuluh 

tahap penelitian R&D. Pada penelitian ini,  

langkah-langkah penelitian disesuaikan 

dengan karakteristik model. Langkah-

langkah penelitian pengembangan model 

kooperatif Modeling the Way dengan teknik 

Rendra dalam pembelajaran bermain drama 

bermuatan pendidikan karakter bagi 

peserta didik SMP kelas VIII, dilaksanakan 

dengan urutan sebagai berikut. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Dalam bab ini dipaparkan hasil 

penelitian yang terdiri atas: (1) kebutuhan 

guru dan peserta didik dalam 

pengembangan model, (2) prinsip-prinsip  

pengembangan, (3) prototipe 

pengembangan model, dan (4) keefektifan 

pengembangan model kooperatif Modeling 

the Way dengan teknik Rendra dalam 

pembelajaran bermain drama bermuatan  

pendidikan karakter bagi peserta didik SMP 

kelas VIII. 

Pendidikan karakter merupakan 

upaya yang dirancang secara sistematis 

untuk membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai budi pekerti yang luhur. Nilai-nilai 

tersebut berhubungan dengan Tuhan, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan. Nilai tersebut terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat 

istiadat. Guru mencermati perbedaan pola 

pikir peserta didik dalam proses pemecahan 

masalah pembelajaran. Guru mencermati 

kapan harus melakukan intervensi terhadap 

proses pemecahan masalah peserta didik, 

agar pemecahan masalah pembelajaran 

tetap menjadi tugas yang harus dipecahkan 

sendiri oleh peserta didik. 

 Guru memposisikan diri sebagai 

“pembelajar” yang seolah belum tahu solusi 

pemecahan masalah, tetapi tetap berberan 

aktif memberikan rangsangan kepada 

peserta didik untukmencari solusi 
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pemecahan masalah pembelajaran. Adanya 

interaksi dalam pembelajaran. Adanya 

aktivitas peserta didik dalam melakukan 

eksplorasi, berdiskusi, kolaborasi, dan 

demonstrasi. Pembelajaran sebagai bentuk 

interaksi sosial yang terjadi antara guru dan 

peserta didik serta peserta didik dengan 

peserta didik. Guru melibatkan peran 

peserta didik dari kegiatan awal sampai 

akhir. Pembelajaran dapat berlangsung di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

 

Model Kooperatif Modeling The Way Setelah Dikembangkan 

PESERTA DIDIK LANGKAH GURU NILAI KARAKTER 
Dibagi menjadi 8 
kelompok sesuai dengan 
jumlah teknik bermain 
drama Rendra 

I 
Pembagian 
Kelompok 

Membagi siswa menjadi 
8 kelompok secara 
heterogen, harus ada 1 
siswa yang pandai 
bermain drama 
 

Kerja sama 

Ditunjukkan 8 teknik 
bermain drama Rendra di 
layar proyektor 
 

II 
Pengamatan 

Materi 

Menjelaskan materi 8  
teknik bermain drama 
Rendra 

Rasa ingin tahu 

Tiap kelompok 
memperoleh 1 teknik 
bermain drama untuk 
dipraktikkan 
 

III 
Pembagian 

Materi 

Membagi 8 teknik 
bermain drama Rendra 
kepada tiap kelompok 

Kerja sama, 
Demokratis, 
Komunikatif 

Memperhatikansatu per 
satu contoh pemodelan 
dengan cermat 

IV 
Menyimak 

Contoh 
Pemodelan 

Menampilkan satu per 
satu contoh pemodelan 
teknik bermain drama  
melalui proyektor  
 

Komunikatif,Rasa 
ingin tahu 

Tiap kelompok 
mempelajari 1 teknik 
bermain drama untuk 
dipraktikkan 
 

V 
Persiapan 

Pemodelan 

Mengamati kerja tiap 
kelompok dan menjadi 
fasilitator 

Kerja 
sama,Toleransi, 
Demokratis 

Tiap kelompok 
mempraktikkan 1 teknik 
bermain drama Rendra 
disertai penjelasan 
 

VI 
Pemodelan 

Mengawasi dan 
mengatur kondisi kelas 
agar tetap kondusif 

Kerja 
sama,Komunikatif, 
Kreatif 

Kelompok lain 
memberikan kritik, saran, 
maupun pertanyaan 
kepada kelompok yang 
presentasi 

VII 
Evaluasi Kelas 

Memastikan setiap 
kelompok 
memberikankritik, 
saran, maupun 
pertanyaan. Mencatat 
teknik-teknik bermain 
drama yang kurang 
dipahami siswa 
 

Mandiri, Kreatif, 
Kerja sama, 
Tanggung jawab, 
Komunikatif 

Memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
teknik drama yang belum 
dipahami 

VIII 
Evaluasi Guru 

Memberikan evaluasi 
terhadap teknik 
bermain drama yang 
didemontsrasikan 

Komunikatif, Rasa 
ingin tahu 

 

Kendala yang muncul selama proses 

pembelajaran yaitu terbatasnya contoh 

naskah drama yang bermuatan nilai 

karakter, kesulitan menirukan karakter 
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orang lain, belum tersedianya ruang khusus 

untuk kelas drama, kesulitan menghafal 

naskah drama, cenderung membutuhkan 

banyak setting panggung, dan minimnya 

buku panduan bermain drama yang 

disediakan. Berdasarkan berbagai kendala 

tersebut, peserta didik memberikan 

beberapa rekomendasi pelaksanaan proses 

pembelajaran bermain drama. Rekomendasi 

tersebut yaitu disediakan contoh naskah 

drama yang bermuatan nilai karakter, guru 

mempraktikkan langsung teknik bermain 

drama secara detail, disediakan ruang 

khusus untuk kelas drama, dan beragam 

buku panduan bermain drama. 

 

PENUTUP 

 

Produk hasil pengembangan model 

pembelajaran ini bisa diterapkan di sekolah 

lain yang memilliki latar belakang yang 

hampir sama dengan sampel penelitian. 

Untuk menggunakan model ini, peneliti 

memberikan saran, guru harus memahami 

teknik-teknik bermain drama, guru 

memahami nilai-nilai pendidikan karakter, 

guru mampu mengatur kondisi kelas, dan 

guru mampu mengontrol kapan harus 

masuk dalam kerja salah satu kelompok.  
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